
Mengapa Guru Harus Memahami Perbedaan antara Teori Belajar dan Pembelajaran?   

Seorang guru perlu memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran karena kedua 

konsep ini memiliki fungsi yang berbeda dalam proses pendidikan:   

 

1. Teori Belajar adalah prinsip atau kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana 

manusia memperoleh, memproses, dan menyimpan pengetahuan. Contohnya, teori 

behaviorisme menekankan bahwa belajar adalah hasil dari stimulus dan respons, sementara 

teori konstruktivisme menekankan bahwa belajar terjadi melalui interaksi aktif dengan 

lingkungan.   

 

2. Pembelajaran adalah praktik atau proses penerapan teori belajar dalam situasi nyata di 

kelas. Pembelajaran mencakup strategi, metode, teknik, dan alat yang digunakan guru untuk 

membantu siswa memahami materi.   

 

Guru yang memahami perbedaan ini dapat:   

- Menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa berdasarkan teori 

belajar yang relevan.   

- Meningkatkan efektivitas pengajaran dengan menerapkan teori yang tepat untuk mencapai 

tujuan pendidikan.   

- Mengembangkan strategi inovatif agar pembelajaran lebih menarik dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik.   

 

Teori Belajar yang Paling Tepat dalam Pembelajaran Nilai dan Moral PKn SD   

Berdasarkan materi dalam file yang Anda unggah, pendidikan nilai dan moral dalam PKn 

bertujuan untuk membentuk warga negara yang cerdas, baik, dan berkarakter. Dalam konteks 

ini, teori belajar yang paling sesuai adalah:   

 

1. Teori Konstruktivisme (Jean Piaget & Vygotsky) 

   - Anak tidak sekadar menerima nilai dan moral secara pasif, tetapi membangun pemahaman 

mereka melalui pengalaman, diskusi, dan interaksi sosial.   

   - Sesuai dengan konsep Piaget tentang perkembangan moral:   

     - Heteronomi (6-10 tahun): Anak memandang aturan sebagai sesuatu yang datang dari luar 

dan harus ditaati.   

     - Otonomi (10 tahun ke atas): Anak mulai memahami bahwa aturan bisa didiskusikan dan 

dipertimbangkan secara kritis.   

   - Guru dapat menggunakan diskusi, studi kasus, permainan peran, dan simulasi untuk 

membantu siswa memahami nilai dan moral secara lebih mendalam.   

 

2. Teori Belajar Sosial (Albert Bandura) 

   - Siswa belajar nilai dan moral melalui modeling (peneladanan) dari guru, orang tua, dan 

tokoh masyarakat.   



   - Pembelajaran berbasis observasi dan pengalaman langsung, misalnya dengan 

mengenalkan tokoh-tokoh inspiratif, kegiatan kolaboratif, dan proyek sosial.   

 

3. Teori Pembiasaan (Behaviorisme – Skinner & Thorndike) 

   - Perilaku moral dan nilai dapat dipelajari melalui penguatan positif dan negatif. 

   - Guru dapat menggunakan reward & punishment untuk membentuk kebiasaan baik, seperti 

memberikan pujian atau penghargaan bagi siswa yang menunjukkan sikap positif seperti 

disiplin, jujur, dan peduli.   

 

 


